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Abstract: The academic well-being of high school students requires attention due to academic
demands that can affect students’ learning experiences and psychological adjustment. This study
aims to examine the relationship between parental support and academic self-efficacy with
academic well-being among 11th-grade students at a public high school in Semarang Selatan
District. The study employed a quantitative correlational design. The population consisted of 862
students, with a sample of 274 students selected using cluster random sampling. Data were
collected using psychological scales that had been validated for both validity and reliability, with
Cronbach’s Alpha values of 0.940 for the parental support scale, 0.905 for academic self-efficacy,
and 0.906 for academic well-being. The data were analyzed using multiple linear regression. The
results indicated that parental support (6 =0.176; t =4.013; p < 0.001) and academic self-efficacy
(6 = 0.668; t = 15.234; p < 0.001) are significantly associated with academic well-being.
Simultaneously, academic self-efficacy has a greater impact than parental support (8 = 0.668 >
B =0.176). These two variables account for 58.1% of the variation in academic well-being. These
findings confirm that students’ academic well-being must be understood through the integration
of family support and academic self-efficacy.

Keywords: Parental Support, Academic Self-Efficacy, Academic Well-being, High School Students

Abstrak: Academic well-being siswa SMA perlu mendapat perhatian karena tuntutan akademik
yang dapat memengaruhi pengalaman belajar dan penyesuaian psikologis siswa. Tujuan
penelitian ini untuk menganalisis hubungan parental support dan academic self-efficacy dengan
academic well-being pada siswa kelas XI SMA Negeri di Kecamatan Semarang Selatan. Penelitian
menggunakan pendekatan kuantitatif desain korelasional. Populasi berjumlah 862 siswa, dengan
sampel sebanyak 274 siswa yang dipilih menggunakan cluster random sampling. Data
dikumpulkan dengan skala psikologis yang telah divalidasi baik dari segi validitas maupun
reliabilitas, dengan nilai Cronbach’s Alpha pada skala parental support sebesar 0,940, academic
self-efficacy sebesar 0,905, dan academic well-being sebesar 0,906. Data dianalisis dengan
regresi linier berganda. Hasil menunjukkan bahwa parental support (B = 0,176; t = 4,013; p <
0,001) dan academic self-efficacy (B = 0,668; t = 15,234; p < 0,001) berhubungan signifikan
dengan academic well-being. Academic self-efficacy memiliki kontribusi yang lebih tinggi
dibandingkan parental support (B = 0,668 > B = 0,176). Kedua variabel menjelaskan sebesar
58,1% variasi academic well-being. Temuan ini menegaskan bahwa academic well-being siswa
perlu dipahami melalui keterpaduan dukungan keluarga dan academic self-efficacy.

Kata Kunci: Parental Support, Academic Self-Efficacy, Academic Well-being, siswa SMA

Pendahuluan

Sekolah berperan mengembangkan potensi dan kesejahteraan siswa secara menyeluruh
(Rohman & Fauziah, 2016). Dalam konteks pendidikan, academic well-being merujuk pada
kondisi kesejahteraan siswa dalam menjalani aktivitas akademik secara optimal. Kondisi ini
ditunjukkan melalui keterlibatan siswa dalam belajar, kepuasan terhadap pengalaman akademik,
serta kemampuan menghadapi tuntutan akademik secara adaptif (Renshaw & Bolognino, 2016).
Selain itu, academic well-being juga berkaitan dengan perasaan terhubung dengan lingkungan
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sekolah, memiliki efikasi diri, serta mencapai kepuasan dalam proses belajar yang menunjukkan
bahwa pengalaman belajar siswa tidak hanya bersifat kognitif tetapi juga emosional dan sosial
(Putwain et al., 2015; Suldo et al., 2013). Dengan demikian, academic well-being menjadi
indikator penting dalam memahami pengalaman belajar siswa, bukan semata-mata hasil
akademiknya.

Perhatian terhadap academic well-being semakin penting karena siswa SMA berada pada
fase perkembangan yang berhadapan dengan tuntutan akademik, sosial, dan masa depan
pendidikan yang semakin kompleks. Siswa dengan tingkat academic well-being yang baik
cenderung menunjukkan motivasi yang tinggi, mampu beradaptasi dengan tuntutan akademik,
serta terlibat secara aktif dalam kegiatan pembelajaran. Mereka memandang kegiatan belajar
bukan sebagai beban, melainkan sebagai kesempatan untuk berkembang, sehingga
menunjukkan sikap positif terhadap proses belajar dan kehidupan sekolah, sementara pada
kondisi academic well-being yang rendah dapat berdampak pada munculnya kelelahan belajar,
stres akademik, serta menurunnya keterlibatan siswa dalam pembelajaran yang pada akhirnya
dapat menghambat pencapaian akademik secara optimal (Pascoe et al., 2020; Liu et al., 2013).
Hal ini selaras dengan temuan Schnell et al. (2025) dan Uno (2016) yang menunjukkan bahwa
kesejahteraan siswa berhubungan positif dengan school engagement dan sikap positif terhadap
sekolah, serta menjadi prediktor bagi keberhasilan akademik. Dari kondisi tersebut menunjukkan
bahwa rendahnya academic well-being dapat memengaruhi motivasi belajar, keterlibatan siswa
dalam pembelajaran, serta kemampuan siswa dalam menghadapi tuntutan akademik. Oleh
karena itu, academic well-being menjadi aspek yang harus diperhatikan dalam usaha
meningkatkan kualitas proses dan hasil pendidikan siswa.

Meskipun academic well-being memiliki peran yang penting dalam mendukung
keberhasilan proses belajar siswa, pada kenyataannya tidak semua siswa mampu mencapai
kondisi kesejahteraan akademik yang optimal. Berbagai tuntutan akademik dan tekanan selama
proses pendidikan dapat menjadi hambatan bagi siswa dalam mempertahankan kesejahteraan
akademiknya. Banyak siswa yang mengalami berbagai tuntutan akademik seperti beban tugas
yang tinggi serta kesulitan dalam memahami materi pembelajaran yang sering dialami oleh
siswali diusia remaja (Barselii et al., 2017). Berdasarkan Survei Nasional yang telah dilakukan
oleh UNICEF Indonesia Tahun 2022 menunjukkan bahwa sekitar 45% siswa di indonesia merasa
tertekan di sekolah dan hal ini berdampak pada academic well-being siswa. Pada penelitian lain
ditemukan bahwa kondisi kesejahteraan psikologis remaja SMA Negeri di Kecamatan Semarang
Tengah belum mencapai tingkat optimal dan cenderung berada pada kategori sedang, yang
ditandai dengan belum optimalnya kebahagiaan dan kepuasan hidup serta adanya indikasi
depresi (Soputan, 2021). Selain itu, tekanan dan ekspektasi orang tua terhadap kekhawatiran
akan masa depan pendidikan dapat menjadi salah satu sumber stres (Zhou et al., 2023). Hasil
pra-survei yang dilakukan kepada 5 siswa kelas XI di SMA Negeri di Kecamatan Semarang
Selatan menggunakan kuesioner terbuka melalui Google Form. Kuesioner tersebut berisi
beberapa pertanyaan terbuka yang bertujuan untuk memperoleh gambaran awal mengenai
kondisi academic well-being siswa sebelum penelitian dilakukan. Hasil pra-survei menunjukkan
bahwa sebagian siswa belum sepenuhnya menunjukkan academic well-being yang optimal.
Beberapa siswa menyampaikan bahwa mereka sering merasa lelah dan kehilangan semangat
dalam mengikuti kegiatan belajar, terutama ketika tugas sekolah menumpuk atau jadwal ujian
padat. Namun, terdapat pula siswa yang merasa nyaman dan termotivasi dalam mengikuti
kegiatan belajar. Temuan pra-survei ini menggambarkan bahwa academic well-being siswa Kelas
XI di SMA Negeri di Kecamatan Semarang Selatan masih bervariasi dan belum mencapai kondisi
yang ideal. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa academic well-being siswa tidak hanya
dipengaruhi oleh tuntutan akademik, tetapi juga dari berbagai faktor yang dapat membantu siswa
menghadapi tekanan belajar seperti faktor eksternal berupa dukungan keluarga serta faktor
internal berupa keyakinan terhadap kemampuan diri.

Kondisi academic well-being siswa tidak terlepas dari peran dukungan dari lingkungan
sosialnya, salah satunya adalah parental support. Menurut Sarafino dalam (Pangaribuan, 2023)
menyatakan bahwa parental support merujuk pada bentuk dukungan yang diterima individu dari
orang tua, seperti rasa nyaman, perhatian, penghargaan, maupun bantuan yang diberikan dalam
berbagai situasi. Hubungan yang dekat, hangat dan penuh dukungan antara orang tua dan anak
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tidak hanya memberikan rasa aman secara emosional tetapi juga dapat menumbuhkan motivasi,
keyakinan diri dan juga kemampuan siswa dalam menghadapi tuntutan akademik. Temuan ini
konsisten dengan studi oleh (A. M.-C. Vansoeterstede et al., 2025; A. Vansoeterstede et al.,
2024) yang mengungkapkan bahwa keterikatan yang aman dengan orang tua berhubungan
positif dengan tingkat keterlibatan siswa dalam pekerjaan sekolah dan menurunkan kelelahan
akademik, dan dukungan sosial dari orang tua dapat meningkatkan kesejahteraan akademik.
Selain itu, Chan et al., (2022) juga menyatakan bahwa remaja dengan dukungan orangtua yang
kuat menunjukkan fungsi psikososial dan akademik yang lebih tinggi.

Namun, dukungan dari lingkungan keluarga saja belum cukup apabila siswa tidak memiliki
keyakinan terhadap kemampuan dirinya dalam menghadapi tuntutan akademik. Oleh karena itu,
faktor internal berupa academic self-efficacy juga berperan dalam menentukan academic well-
being siswa. Menurut Bandura dalam (Khodapanah, F., & Tamannaeifar, M., 2023) efikasi diri
akademik mencerminkan sejauh mana siswa percaya diri terhadap kemampuannya untuk
memahami, mengatur, dan menyelesaikan tuntutan akademik yang dihadapi. Penelitian yang
dilakukan oleh Khodapanah, F., & Tamannaeifar, M. (2023) menghasilkan bahwa efikasi diri
akademik memiliki hubungan positif yang signifikan dengan kesejahteraan akademik dan bahkan
berperan lebih besar dalam menjelaskan variansi kesejahteraan akademik dibandingkan
kebahagiaan. Selain itu, menurut Sahraei dalam (Afrashteh & Rezaei, 2022) juga menunjukkan
bahwa sebagian dari distribusi academic well-being siswa dapat dijelaskan oleh efikasi diri
akademik. Berdasarkan uraian tersebut, dapat diketahui bahwa academic well-being siswa dapat
dipengaruhi oleh faktor eksternal (parental support) dan faktor internal (academic self-efficacy).

Walaupun banyak penelitian telah mengkaji academic well-being, sebagian besar
penelitian masih berfokus pada konsep school well-being atau student well-being secara umum
serta lebih banyak dilakukan pada konteks luar negeri. Padahal, karakteristik budaya, sistem
pendidikan, serta pola hubungan keluarga di Indonesia berbeda dengan negara lain, sehingga
hasil penelitian luar negeri belum tentu dapat menggambarkan kondisi academic well-being siswa
di Indonesia secara spesifik. Selain itu, penelitian yang secara khusus mengkaji academic well-
being pada siswa SMA di Indonesia, terutama dengan mengombinasikan faktor eksternal seperti
parental support dan faktor internal seperti academic self-efficacy, masih relatif terbatas. Seperti
penelitian yang dilakukan oleh Amalia, 1. (2020) yang hanya mendeskripsikan tingkat school well-
being siswa tanpa menguji hubungan variabel yang memengaruhi kesejahteraan tersebut. Oleh
karena itu, penelitian ini dilakukan untuk memberikan gambaran yang lebih kontekstual mengenai
faktor-faktor yang berkorelasi dengan academic well-being pada siswa SMA, dengan
menambahkan variabel yang berasal dari lingkungan eksternal (parental support) dan faktor
internal dari dalam diri siswa (academic self-efficacy)

Penelitian akan dilakukan di SMA Negeri Kecamatan Semarang Selatan, dengan
pertimbangan bahwa berdasarkan hasil pra-survei yang peneliti lakukan kepada beberapa siswa
di kedua sekolah tersebut, masih ditemukan gejala rendahnya academic well-being siswa.
Kondisi tersebut terlihat dari adanya siswa yang merasa lelah dalam mengikuti kegiatan belajar,
kehilangan semangat saat menghadapi tugas yang menumpuk, serta mengalami tekanan
akademik yang cukup tinggi. Permasalahan tersebut menunjukkan bahwa academic well-being
menjadi aspek yang perlu diperhatikan dalam proses pendidikan, terutama pada siswa SMA yang
berada pada fase perkembangan dengan tuntutan akademik yang semakin kompleks. Apabila
kondisi ini dibiarkan, maka hal tersebut dapat berdampak pada menurunnya keterlibatan belajar
serta membuat kesejahteraan akademik semakin rendah dan terganggu.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan
parental support dan academic self-efficacy dengan academic well-being pada siswa kelas Xl
SMA Negeri di Kecamatan Semarang Selatan, dengan harapan hasilnya dapat dijadikan untuk
bahan pertimbangan bagi pihak sekolah dan guru BK saat menyusun program agar tidak berfokus
pada academic achievements saja, namun juga kesejahteraan akademik siswa secara
menyeluruh.
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Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional bertujuan
untuk melihat hubungan antar ketiga variabel yang diteliti serta mengukur seberapa besar
hubungannya. Populasi penelitian mencakup seluruh siswa kelas XI di SMA Negeri 1 Semarang
dan SMA Negeri 11 Semarang yang berjumlah 862 siswa. Teknik pengambilan sampel
menggunakan probability sampling dengan cluster random sampling. Metode ini dipilih karena
populasi penelitian terbagi dalam kelompok-kelompok alami berupa kelas, sehingga
memudahkan peneliti dalam proses pengambilan sampel secara efisien dan tetap representatif.

Penentuan jumlah sampel dihitung menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan
5%, dan didapatkan sampel sejumlah 274 siswa. Sampel kemudian didistribusikan secara
proporsional ke masing-masing sekolah, yaitu 137 siswa dari SMA Negeri 1 Semarang dan 137
siswa dari SMA Negeri 11 Semarang. Seluruh kelas Xl| pada kedua sekolah yang semula
berjumlah 24 kelas dijadikan sebagai klaster penelitian. Namun, 2 kelas di SMA Negeri 11
Semarang telah digunakan untuk uji coba instrumen sehingga tidak dilibatkan dalam sampel
penelitian utama. Dengan demikian, jumlah klaster yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak
22 kelas. Selanjutnya, dari setiap klaster (kelas) dipilih sejumlah siswa sekitar 11-14 siswa yang
dipilih secara acak melalui undian untuk digunakan sebagai sampel penelitian dan jumlah sampel
tiap kelas dibagi secara proposional, sehingga setiap siswa memiliki peluang setara untuk terpilih.

Instrumen dalam penelitian ini meliputi skala parental support, skala academic self-
efficacy, dan skala academic well-being yang dikembangkan berdasarkan indikator teoretis yang
relevan serta telah melalui pengujian validitas dan reliabilitas. Skala parental support disusun
berdasarkan aspek dari Sarafino dan Smith yang meliputi dukungan emosional, dukungan
instrumental, dukungan informasi, dan dukungan penghargaan. Skala academic self-efficacy
disusun berdasarkan aspek yang dikemukakan oleh Bandura, yaitu magnitude, generality, dan
strength. Sementara itu, skala academic well-being disusun berdasarkan model PERMA dari
Seligman yang mencakup aspek positive emotion, engagement, relationship, meaning, dan
accomplishment. Uji validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas isi (content
validity) melalui expert judgement untuk menilai kesesuaian item dengan aspek teori yang
digunakan. Setelah itu dilakukan uji coba instrumen kepada 50 responden diluar sampel utama
penelitian dan analisis validitas konstruk menggunakan korelasi Product Moment Pearson melalui
bantuan SPSS untuk mengetahui validitas setiap item pernyataan.

Hasil uji instrumen menunjukkan bahwa pada skala parental support terdapat 26 item
yang dinyatakan valid dengan nilai Cronbach’s Alpha (a) sebesar 0,940, dapat dikategorikan
memiliki reliabilitas yang sangat tinggi. Selanjutnya, skala academic self-efficacy terdiri dari 25
item valid dengan nilai Cronbach’s Alpha (a) sebesar 0,905, menunjukkan tingkat reliabilitas
sangat baik. Adapun skala academic well-being memiliki 34 item valid dengan nilai Cronbach’s
Alpha (a) sebesar 0,906, sehingga seluruh instrumen dalam penelitian ini dinyatakan layak dan
konsisten untuk digunakan dalam pengumpulan data. Analisis data menggunakan teknik analisis
regresi linear berganda. Teknik ini dipilih karena mampu menjelaskan hubungan serta kontribusi
variabel parental support, academic self-efficacy terhadap academic well-being, baik secara
simultan ataupun parsial.

Dalam penelitian ini, ketiga skala tersebut menggunakan model skala Likert dengan
empat alternatif respons, yaitu Sangat Tidak Setuju (STS), Tidak Setuju (TS), Setuju (S), dan
Sangat Setuju (SS), yang dirancang untuk menggambarkan tingkat persetujuan responden
terhadap setiap pernyataan.

Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas XI SMA Negeri di Kecamatan Semarang
Selatan pada bulan Februari - Maret 2026. Prosedur pengumpulan data dilakukan dengan
membagikan kuesioner secara langsung kepada responden di kedua sekolah tersebut setelah
memperoleh izin dari pihak sekolah. Sebelum pengisian kuesioner dilakukan, peneliti terlebih
dahulu menjelaskan tujuan penelitian serta memberikan arahan terkait tata cara pengisian
instrumen. Penelitian ini juga memperhatikan aspek etika penelitian, di mana responden
diberikan kebebasan untuk bersedia atau tidak berpartisipasi dalam penelitian, serta dijamin
kerahasiaan identitas dan data yang diberikan.
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Analisis diawali dengan analisis deskriptif untuk menggambarkan tingkat variabel-variabel
yang diteliti. Kemudian, dilakukan pengujian asumsi klasik (uji normalitas, linearitas,
multikolinearitas, dan heteroskedastisitas) agar memastikan kelayakan data sebelum dilakukan
analisis regresi. Setelah seluruh asumsi terpenuhi, dilakukan uji hipotesis menggunakan regresi
linier berganda melalui uji F, uji T serta Uji koefisien determinasi.

Keterbatasan penelitian ini yaitu variabel yang diteliti masih terbatas pada parental
support dan academic self-efficacy, sementara masih terdapat berbagai faktor lain yang
berpotensi memengaruhi academic well-being serta sampel yang digunakan hanya dilakukan
pada siswa kelas XI SMA Negeri di Kecamatan Semarang Selatan.

Hasil dan Diskusi

Hasil
1. Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif dilaksanakan guna menggambarkan tingkat parental support, academic
self-efficacy, dan academic well-being pada siswa kelas XI SMA Negeri di Kecamatan Semarang
Selatan. Proses analisis dibantu oleh perangkat lunak Microsoft Excel dan SPSS versi 26.
Penentuan kategori pada masing-masing variabel dilakukan berdasarkan pembagian interval
skor dari nilai minimum dan maksimum ke dalam tiga kategori, yaitu rendah, sedang, dan tinggi.
Hasil analisis deskriptif variabel parental support, academic self-efficacy, dan academic well-
being disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Analisis Deskriptif

Variabel N Min Max Mean SD Ket
Parental Support 274 35 104 78,325 12,323 Tinggi
Academic Self-Efficacy 274 37 96 71,810 8,814 Sedang
Academic Well-being 274 70 130 100,821 10,873 Sedang

Pada tabel diatas menujukkan bahwa variabel parental support berada pada kategori tinggi
dengan nilai mean 78,325 dan standar deviasi (SD) 12,323. Academic Self-Efficacy berada pada
kategori sedang dengan nilai rata-rata 71,810 dan standar deviasi (SD) 8,814 dan academic well-
being berada pada kategori sedang dengan nilai mean 100,821 dan standar deviasi (SD) 10,873.

2. Uji Asumsi Klasik

Setelah analisis deskriptif dilakukan, langkah berikutnya adalah pengujian asumsi klasik
guna memverifikasi bahwa data memenuhi syarat analisis statistik. Uji asumsi klasik meliputi uji
normalitas, linearitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas. Pengujian normalitas memakai
metode One-Sample Kolmogorov-Smirnov, di mana data dianggap normal apabila nilai sig. >
0,05, dan tidak normal jika nilainya < 0,05. Hasil pengujian menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-
tailed) sebesar 0,200, yang lebih tinggi dari 0,05 (0,200 > 0,05). Dengan demikian, data dari
penelitian ini berdistribusi normal.

Uji linearitas dilakukan menggunakan Uji Linearitas (ANOVA) dalam perangkat lunak
SPSS. Hubungan linear antara variabel independen dan variabel dependen dianggap ada jika
nilai sig. deviasi dari linearitas lebih besar dari 0,05. Sebaliknya, jika nilainya kurang dari 0,05,
hubungan tersebut bersifat non-linear. Berdasarkan hasil uji, nilai deviasi dari linearitas antara
parental support dan academic well-being adalah 0,437 (> 0,05), sedangkan antara academic
self-efficacy dan academic well-being adalah 0,469 (> 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa
hubungan antar variabel bersifat linier.

Multikolinearitas diuji menggunakan analisis regresi dengan memeriksa nilai Tolerance
dan Variance Inflation Factor (VIF). Kriteria keputusannya adalah: tidak ada multikolinearitas jika
toleransi > 0,10 dan VIF < 10,00; sebaliknya, multikolinearitas terjadi jika toleransi < 0,10 atau
VIF > 10,00. Hasil pengujian menunjukkan nilai Toleransi untuk variabel parental support dan
academic self-efficacy yaitu 0,798 (> 0,10) dan VIF sebesar 1,253 (< 10). Oleh karena itu, tidak
ditemukan tanda-tanda multikolinearitas.
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Uji heteroskedastisitas menggunakan metode uji Park melalui analisis regresi di SPSS
versi 26. Tidak terdapat heteroskedastisitas jika nilai Sig. > 0,05, sedangkan heteroskedastisitas
terjadi jika nilainya < 0,05. Hasil uji menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,604 untuk parental
support dan 0,079 untuk academic self-efficacy, keduanya melebihi 0,05. Dengan demikian,
model penelitian bebas dari heteroskedastisitas. Secara keseluruhan, hasil uji asumsi klasik
menegaskan bahwa data memenuhi persyaratan normalitas dan linearitas serta bebas dari
multikolinearitas dan heteroskedastisitas, sehingga analisis dapat dilanjutkan ke uji hipotesis
dengan regresi linier berganda.

3. Uji Hipotesis
Analisis regresi linear berganda dipakai untuk menganalisis korelasi satu variabel

dependen terhadap dua atau lebih variabel independen (Hair et al., 2019). Tujuan utamanya
adalah menguiji tingkat pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen, baik secara
simultan maupun parsial. Selain itu, analisis ini juga berguna untuk menentukan arah hubungan
(positif atau negatif) serta variabel yang memiliki pengaruh paling dominan. Hasil uji T (parsial)
untuk mengetahui hubungan masing-masing variabel independen terhadap academic well-being
dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Uji T

Coefficientsa

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Beta
Error
1 (Constant) 29.438 3.726 7.900 .000
Parental Support .155 .039 176 4.013 .000
Academic Self Efficacy .825 .054 .668 15.234 .000

a. Dependent Variable: Academic Wellbeing

Dari tabel.2 hasil uji t (parsial), menunjukkan variabel parental support memiliki nilai sig.
sebesar 0,000 (< 0,05) dengan nilai t hitung sebesar 4,013. Hal tersebut memperlihatkan ada
hubungan yang signifikan antara parental support dengan academic well-being. Selain itu,
variabel academic self-efficacy juga memiliki nilai sig. sebesar 0,000 (< 0,05) dengan nilai t hitung
sebesar 15,234. Dapat diartikan bahwa terdapat hubungan signifikan antara academic self-
efficacy dengan academic well-being. Berdasarkan nilai koefisien beta, diketahui academic self-
efficacy mempunyai nilai beta sebesar 0,668, lebih tinggi dibandingkan dengan parental support
(0,176). Hasil tersebut mengartikan bahwa academic self-efficacy adalah variabel yang
mempunyai pengaruh paling dominan dengan academic well-being.

Selanjutnya, dilakukan uji F untuk mengetahui hubungan parental support dan academic
self-efficacy secara simultan terhadap academic well-being dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Uji F

ANOVA-®
Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
1 Regression 18838.172 2 9419.086  189.979 .000°
Residual  13436.065 271 49.580
Total 32274.237 273
a. Dependent Variable: Academic Wellbeing
b. Predictors: (Constant), Academic Self Efficacy, Parental Support

Berdasarkan hasil uji F tabel 3. diatas, menunjukkan nilai sig. sebesar 0,000 < 0,05. Dari
hasil ini, secara simultan, ada hubungan yang signifikan antara variabel parental support dan
academic self-efficacy terhadap academic well-being.
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Selanjutnya, Uji koefisien determinasi (R?) dilakukan untuk mengetahui besarnya
kontribusi variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen. Hasil uji koefisien
determinasi dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)
Model Summary

R R Square Adjusted R Std. Error of
Model Square the Estimate
.764° 0,584 0,581 7,04128

a. Predictors: (Constant), Academic Self Efficacy, Parental Support

Dari tabel 4. diatas, diperoleh nilai Adjusted R Square 0,581. Hasil ini mengindikasikan
bahwa sebesar 58,1% variasi academic well being dapat dijelaskan oleh variabel parental support
dan academic self-efficacy secara simultan, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain
yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Diskusi

Berdasarkan hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa variabel parental support
berada pada kategori tinggi dengan nilai mean 78,325 dan standar deviasi (SD) 12,323. Hasil ini
menggambarkan bahwa secara umum siswa merasakan dukungan yang baik dari orang tua, baik
dalam bentuk perhatian, motivasi, maupun bantuan dalam menghadapi kegiatan akademik.
Kemudian, variabel academic self-efficacy berada pada kategori sedang dengan nilai rata-rata
71,810 dan standar deviasi (SD) 8,814. Hal ini menggambarkan bahwa siswa telah mempunyai
keyakinan yang cukup baik pada kemampuan akademiknya. Siswa cenderung mampu
menghadapi tugas dan tuntutan belajar, meskipun dalam beberapa situasi tertentu masih
diperlukan penguatan untuk meningkatkan kepercayaan diri secara lebih optimal. Selanjutnya,
variabel academic well-being berada pada kategori sedang dengan nilai mean 100,821 dan
standar deviasi (SD) 10,873. Hal ini menunjukkan bahwa siswa telah mampu menijalani aktivitas
akademik dengan cukup baik dan menunjukkan keterlibatan dalam proses pembelajaran.

Hasil penelitian melalui analisis regresi linear berganda menunjukkan bahwa parental
support dan academic self-efficacy secara bersama-sama ada hubungan yang signifikan dengan
academic well-being. Temuan ini menunjukkan bahwa academic well-being siswa terbentuk
melalui interaksi antara faktor eksternal berupa dukungan lingkungan dan faktor internal berupa
keyakinan terhadap kemampuan diri. Pada siswa SMA, tuntutan akademik seperti beban tugas,
jadwal ujian, serta persiapan pendidikan lanjutan dapat menjadi sumber tekanan dalam proses
belajar. Dalam kondisi tersebut, dukungan orang tua membantu siswa merasa diperhatikan dan
termotivasi, sedangkan academic self-efficacy mendorong siswa lebih percaya diri dalam
menghadapi kesulitan akademik. Kombinasi keduanya membuat siswa lebih mampu menjalani
proses pembelajaran dengan nyaman dan stabil secara emosional, sehingga semakin tinggi
parental support dan academic self-efficacy, maka semakin tinggi pula tingkat academic well-
being yang dimiliki siswa. Hal ini selaras dengan temuan Yusuf & Nurihsan (2016) yang
mengatakan perkembangan siswa tidak terlepas dari pengaruh lingkungan keluarga serta kondisi
psikologis individu. Selain itu, Mubarok & Pierewan (2020) juga menyatakan bahwa academic
well-being merupakan hasil interaksi antara faktor kontekstual seperti dukungan sosial dan faktor
personal seperti efikasi diri, yang bersama-sama memengaruhi keterlibatan dan kepuasan siswa
dalam belajar.

Jika dianalisis masing-masing variabel dari hasil Uji t, parental support menunjukkan
hubungan yang signifikan dengan academic well-being. Hal tersebut memperlihatkan bahwa
dukungan orang tua berperan dalam menciptakan academic well-being siswa kelas XI SMA
Negeri di Kecamatan Semarang Selatan. Dukungan tersebut berupa pemberian perhatian
terhadap kegiatan belajar, dorongan motivasi, bantuan dalam menyelesaikan tugas, serta
komunikasi positif terkait Pendidikan (Rahmat, C. P., Nirwana, H., & Netrawati, N. 2020). Kondisi
tersebut membuat siswa merasa dihargai dan memperoleh lingkungan belajar yang lebih
nyaman, sehingga dapat meningkatkan keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran. Hal ini
didukung pendapat Nurjan (2016) yang mengatakan proses belajar dipengaruhi oleh faktor
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internal dan eksternal, termasuk lingkungan keluarga yang dapat menciptakan suasana belajar
kondusif. Hubungan orang tua dan anak yang suportif dapat meningkatkan keterlibatan akademik
dan menurunkan tingkat kelelahan belajar. Hal ini didukung oleh penelitian Aditaputri., et al (2024)
yang menunjukkan bahwa dukungan orang tua memiliki hubungan positif dengan kesejahteraan
individu. Parental engagement dalam proses pendidikan dapat membentuk sikap positif siswa
terhadap pembelajaran. Ketika orang tua menunjukkan kepedulian terhadap perkembangan
akademik anak, siswa akan lebih terdorong untuk memiliki tanggung jawab terhadap tugas-tugas
sekolahnya. Dengan demikian, parental support tidak hanya berdampak pada sisi emosional,
namun pada aspek perilaku akademik siswa juga.

Selain parental support, hasil penelitian menunjukkan bahwa academic self-efficacy
memiliki hubungan yang signifikan dengan academic well-being, dan menjadi variabel yang lebih
dominan dibandingkan parental support. Hal ini diperkuat oleh nilai koefisien beta, di mana
academic self-efficacy memiliki nilai sebesar 0,668, lebih tinggi dibandingkan parental support
sebesar 0,176. Temuan ini mengindikasikan bahwa pada siswa kelas XI SMA Negeri di
Kecamatan Semarang Selatan, keyakinan terhadap kemampuan diri (academic self-efficacy)
dalam menyelesaikan tugas akademik merupakan faktor utama dalam menentukan academic
well-being.

Siswa dengan tingkat self-efficacy yang tinggi cenderung akan percaya diri dalam
menghadapi tantangan belajar, tidak mudah menyerah ketika mengalami kesulitan, serta mampu
mengelola tekanan akademik secara lebih adaptif. Tekanan belajar seperti banyaknya tugas,
ujian, maupun tuntutan pencapaian akademik tidak dipandang sebagai hambatan yang
mengancam, melainkan sebagai tantangan yang dapat diatasi melalui usaha dan kemampuan
yang dimiliki. Sebaliknya, siswa dengan self-efficacy yang lebih rendah cenderung mudah
merasa ragu, tertekan dan membutuhkan waktu lebih dalam menyesuaikan diri dengan tuntutan
akademik. Dengan demikian, academic self-efficacy tidak hanya berperan sebagai faktor
pendukung, tetapi juga sebagai determinan utama dalam membentuk academic well-being.

Temuan ini sejalan dengan teori Bandura yang mengatakan bahwa self-efficacy
memengaruhi cara individu berpikir, merasakan, dan bertindak dalam menghadapi suatu tugas.
Temuan ini juga didukung oleh Khodapanah, F., & Tamannaeifar, M. (2023) yang menyatakan
bahwa academic self-efficacy merupakan prediktor kuat dari academic well-being, serta
Afrashteh & Rezaei (2022) yang menemukan bahwa self-efficacy berkontribusi signifikan
terhadap peningkatan well-being siswa dalam konteks akademik.

Dominannya peran academic self-efficacy menunjukkan bahwa faktor internal memiliki
pengaruh yang lebih proksimal terhadap academic well-being dibandingkan faktor eksternal.
Meskipun parental support berperan sebagai sumber dukungan lingkungan, pengaruh tersebut
tidak selalu langsung meningkatkan academic well-being apabila tidak diinternalisasi dalam
bentuk keyakinan diri oleh siswa. Dengan kata lain, dukungan orang tua akan lebih efektif ketika
mampu meningkatkan keyakinan diri akademik siswa, yang pada akhirnya menjadi mekanisme
utama dalam meningkatkan academic well-being. Selain itu, pada konteks remaja, terdapat
kecenderungan perkembangan menuju kemandirian psikologis, di mana individu mulai lebih
mengandalkan evaluasi diri dibandingkan pengaruh eksternal. Hal ini menyebabkan academic
self-efficacy menjadi faktor yang lebih menentukan dalam menghadapi tuntutan akademik,
karena siswa lebih banyak bergantung pada persepsi kemampuan dirinya dalam menyelesaikan
tugas, menghadapi kesulitan, serta mempertahankan keterlibatan dalam proses belajar.

Selain faktor keluarga, lingkungan sekolah juga dapat memengaruhi terbentuknya
academic well-being siswa. Siswa yang berada pada lingkungan belajar yang kompetitif
cenderung membutuhkan keyakinan diri (self-efficacy) yang kuat agar mampu menghadapi
tuntutan akademik secara adaptif. Hal ini dapat menjelaskan mengapa academic self-efficacy
dalam penelitian ini menjadi variabel yang paling dominan. Selain itu, hasil penelitian ini juga
dapat dipengaruhi oleh karakteristik budaya Indonesia yang menempatkan keluarga sebagai
sumber dukungan utama bagi remaja, sehingga keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak
masih cukup tinggi, baik melalui perhatian, pengawasan, maupun pemberian dorongan
akademik. Kondisi tersebut membuat parental support memiliki peran penting dalam membentuk
kenyamanan dan kesejahteraan siswa selama menjalani proses pendidikan.
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Maka dari itu, meskipun academic self-efficacy memiliki kontribusi yang lebih dominan
terhadap academic well-being siswa, namun parental support tetap menjadi faktor yang tidak
dapat diabaikan. Dalam konteks siswa kelas XI SMA Negeri di Kecamatan Semarang Selatan,
parental support dapat berperan sebagai faktor yang memperkuat academic self-efficacy siswa.
Orang tua yang memberikan dorongan, kepercayaan, serta lingkungan belajar yang positif
mampu membantu siswa dalam membangun keyakinan terhadap kemampuan dirinya. Dengan
demikian, terdapat hubungan yang saling melengkapi antara parental support dan academic self-
efficacy dalam membentuk academic well-being siswa.

Berdasarkan hasil analisis R?, memperlihatkan bahwa sebesar 58,1% variasi academic
well-being pada siswa kelas XI SMA Negeri di Kecamatan Semarang Selatan dapat dijelaskan
oleh parental support dan academic self-efficacy. Persentase ini menunjukkan kontribusi yang
cukup besar dari kedua variabel tersebut dalam menjelaskan kesejahteraan akademik siswa.
Namun demikian, masih terdapat 41,9% variabel lain di luar penelitian yang turut memengaruhi
academic well-being. Besarnya kontribusi kedua variabel menunjukkan bahwa kombinasi antara
dukungan lingkungan keluarga dan keyakinan diri akademik menjadi fondasi dalam membentuk
kondisi psikologis siswa yang positif dalam menghadapi tuntutan akademik. Dengan demikian,
semakin optimal parental support yang diterima siswa serta semakin tinggi tingkat academic self-
efficacy yang dimiliki, maka semakin besar pula kemungkinan siswa mencapai tingkat academic
well-being yang lebih baik.

Secara teoritis, hasil penelitian ini mendukung teori sosial kognitif dari Bandura bahwa
keyakinan terhadap kemampuan diri (self-efficacy) memengaruhi cara individu menghadapi
tuntutan akademik. Penelitian ini memperkuat bahwa academic well-being terbentuk melalui
interaksi faktor lingkungan dan faktor personal. Selain itu, hasil penelitian ini dapat menjadi dasar
bagi sekolah dan guru BK untuk mengembangkan layanan bimbingan dan konseling yang
berfokus pada penguatan academic self-efficacy seperti pelatihan manajemen belajar dan
strategi menghadapi tekanan belajar dan pihak sekolah dapat memperkuat keterlibatan orang tua
dalam pendidikan siswa melalui kegiatan seperti parenting education dan komunikasi rutin antara
sekolah dan keluarga.

Simpulan

Hasil penelitian yang telah dilakukan pada siswa kelas XI SMA Negeri di Kecamatan
Semarang Selatan, dapat disimpulkan bahwa parental support mempunyai hubungan signifikan
dengan academic well-being. Dukungan orang tua melalui perhatian, motivasi, dan keterlibatan
dalam aktivitas belajar berkontribusi dalam menciptakan lingkungan belajar yang nyaman dan
mendukung bagi siswa. Semakin tinggi parental support, maka semakin tinggi pula academic
well-being siswa.

Sementara itu, academic self-efficacy juga menunjukkan hubungan yang signifikan dan
memiliki peran yang lebih dominan terhadap academic well-being. Semakin tinggi academic self-
efficacy, maka semakin tinggi pula academic well-being siswa. Hal ini menegaskan bahwa
keyakinan siswa terhadap kemampuan akademiknya berperan tinggi dalam membantu siswa
menghadapi tuntutan belajar, sehingga siswa dapat merasa lebih percaya diri, mampu mengelola
tekanan akademik, dan lebih terlibat dalam aktivitas belajar.

Selain itu, terdapat korelasi yang signifikan antara parental support dan academic self-
efficacy dengan academic well-being. Hal ini menunjukkan bahwa academic well-being siswa
dipengaruhi oleh kombinasi faktor eksternal berupa dukungan orang tua dan faktor internal
berupa academic self-efficacy. Parental support dan academic self-efficacy secara bersamaan
memberikan kontribusi sebesar 58,1% terhadap academic well-being, sedangkan sisanya
dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
upaya peningkatan academic well-being tidak hanya berfokus pada pemberian dukungan dari
lingkungan, tetapi juga perlu diarahkan pada penguatan keyakinan diri siswa terhadap
kemampuan akademiknya.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penelitian ini tidak hanya memberikan
gambaran mengenai hubungan parental support dan academic self-efficacy dengan academic
well-being, tetapi juga diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoretis, praktis dan
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akademis. Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
pengembangan kajian bimbingan dan konseling serta psikologi pendidikan, khususnya terkait
faktor-faktor yang memengaruhi academic well-being siswa. Hasil penelitian ini memperkuat teori
bahwa faktor eksternal berupa parental support dan faktor internal berupa academic self-efficacy
memiliki peran yang kuat dalam membentuk academic well-being siswa. Penelitian ini turut
memperkaya kajian mengenai pentingnya aspek psikologis dan lingkungan dalam mendukung
keberhasilan proses belajar siswa di sekolah.

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi
guru BK, sekolah, dan orang tua dalam meningkatkan academic well-being siswa. Guru BK dapat
mengembangkan layanan bimbingan dan konseling yang berorientasi pada peningkatan
academic self-efficacy siswa melalui bimbingan klasikal seperti pelatihan manajemen belajar,
strategi menghadapi tekanan belajar dan pengembangan rasa percaya diri akademik. Selain itu,
guru BK juga dapat melakukan konseling individu bagi siswa yang mengalami kesulitan belajar
atau memiliki academic self-efficacy rendah. Sekolah juga diharapkan mampu memperkuat kerja
sama dengan orang tua guna meningkatkan kualitas dukungan terhadap kegiatan belajar siswa
misalnya melalui komunikasi rutin dan kegiatan parenting education. Selain itu, penelitian ini
dapat memberikan pemahaman kepada orang tua mengenai pentingnya perhatian, motivasi, dan
keterlibatan dalam mendukung kesejahteraan akademik siswa.

Secara akademis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber referensi bagi peneliti
selanjutnya yang ingin mengkaji topik academic well-being, parental support, dan academic self-
efficacy. Selain itu, penelitian ini juga dapat menjadi dasar untuk pengembangan penelitian
selanjutnya dengan menambahkan variabel lain, menggunakan pendekatan penelitian yang
berbeda maupun memperluas subjek penelitian pada jenjang pendidikan atau wilayah untuk
meningkatkan generalisasi hasil penelitian.
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